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ABSTRACT

The purpose of this research is to improve the per formance of the tool befor e and get a corn sheller  shel ler

cor responding cyl indr ical shape. The modified par t was the cyl inder  of shel ler  by using 4, 8, and 12 segments of

ser rations. Each cyl inder  received 3 treatments. The cyl inder  was fed by 1 cob (T1), 2 cobs (T2) , and 3 cobs (T3)

with thr ee r epl ications. This r esear ch was successful to modify the corn sheller  machine with dimension of 100

cm x 50 cm x 115 cm with three types of sheller  cyl inders. The mechanism pr inciple of this corn sheller  was that the

shel ler  cyl inder  in the middle of holder  cyl inder  was oper ated by human power  through hand crank with 50 to 70

rpm. The results showed that the highest yield (96%) was obtained by corn sheller  with 4 ser rations while 4%

remained unshelled. The lowest yield (92%) was obtained by corn sheller  with 12 ser rations while 8% remained

unshelled. From all tr eatments, the best  result  was cor ns sheller  with 4 ser rations fed with 3 corn cobs w ith

percentage of 99.40% good shelled weight and 0.60% poor  shelled. The lowest result  with biggest damage was in

the corn sheller  with 8 ser rations fed with 1 corn cob. The result was 97.53% good shelled and 2.47% poor  shelled.

The highest capacity (1.58 kg corn cobs/ minute) was obtained by the corn sheller  machine w ith 4 ser rations.

Keyword: Corn sheller, modification cyl inder  sheller, per formance tools

ABSTRAK

Tujuan penelit ian ini adalah untuk meningkatkan kiner ja alat pemipi l jagung sebelumnya dan mendapatkan

bentuk si l inder pemipil yang sesuai. Bagian yang dimodifikasi adalah si l inder pemipil, dengan 4, 8 dan 12 ruas

bagian ger igi .  Masing-masing si l inder di lakukan 3 per lakuan, yaitu si l inder di isi dengan 1 tongkol (T1), 2

tongkol (T2) dan 3 tongkol (T3), dengan ulangan sebanyak 3 kali. Hasil penelit ian ini memodifikasi alat pemipil

jagung berdimensi  100 cm x 50 cm x 115 cm, dengan t iga macam sil inder pemipil.  Pr insip ker ja alat  pemipil

jagung ini adalah si linder pemipil yang ada di tengah si linder penahan digerakkan dengan tenaga manusia melalui

engkol dengan putaran antara 50 sampai 70 rpm.  Pada penelit ian ini diketahui pemipil 4 ger igi adalah pemipil

dengan hasil pipi lan terbanyak yaitu 96% dan 4% yang t idak terpipi l.  Pemipil 12 ger igi adalah pemipil dengan

hasil terendah yaitu 92% dan 8% yang t idak terpipi l.  Hasil pipi lan terbaik terdapat pada pemipil dengan 4 ger igi

yang diisi 3 jagung tongkol dengan persentase berat terpipi l baik 99,40% dan berat terpipil rusak 0,60%.  Hasil

terendah dengan kerusakan terbesar didapati pada pemipil dengan 8 gerigi yang diisi 1 jagung tongkol, dimana

hasil 97,53% jagung terpipi l baik dan 2,47% jagung yang rusak.  Kapasitas ker ja tert inggi pada pemipil jagung

semi mekanis ini terdapat pada pemipil 4 ger igi yaitu sebesar 1,58 kg jagung tongkol/ menit

Kata kunci : Pemipil Jagung, Modifikasi Si l inder Pemipil, Kiner ja Alat.
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I . PENDAHULUAN

Sektor  per tanian merupakan salah satu sektor

pent ing kehi dupan manusi a yang dapat

menunjang per tumbuhan ekonomi  suatu

negar a, t er utama d i  I ndonesia.  Jagung

merupakan bahan baku industr i  pakan dan

pangan ser ta sebagai  makanan pokok  d i

beberapa daerah di Indonesia.  Dalam bentuk biji

utuh, jagung dapat  diolah misalnya menjadi

tepung jagung, beras jagung, dan makanan ringan

(pop corn dan jagung marning).  Jagung dapat

pula diproses menjadi minyak goreng, margar in,

dan formula makanan (Firmansyah, 2006).

Dalam upaya penumbuhan agr o i ndustr i

( industr i keci l tepung jagung) dan agr ibisnis

jagung untuk industri pakan dan industri lainnya,

kegiatan pemipilan merupakan salah satu mata

rantai yang paling krit is.  Hal ini tercermin masih

t ingginya kehi langan hasi l  jagung di t ingkat

petani pada tahap pemipilan yang mencapai 4%

dan total kehilangan hasil jagung pada t ingkat

petani  5,2% (Sud jud i , 2004) .  Mesk i pun

Indonesia mengimpor  jagung saat  kekurangan

pasokan, sebagi an  dar i  p roduksi  jagung

Indonesia juga d iekspor  saat  panen r aya.

Peluang ter sebut  dapat  diw ujudkan melalui

pengoper asian  mesin  pemip i l  yang dapat

menekan t ingkat kerusakan biji  (Tastra, 2003).

Salah satu peralatan mekanis untuk penanganan

pascapanen jagung adalah alat pemipil jagung.

Saat ini, alat pemipil jagung mekanis sangat susah

diperoleh petani, maka diper lukan alat pemipil

jagung semi mekanis.  Alat pemipil menerapkan

teknologi  sederhana yang dapat  membantu

petani  dalam penanganan pascapanen dan

mudah diperoleh dengan harga t er jangkau,

sehingga petani  keci l  dapat  dengan mudah

mengoperasikannya (Harmaji, 2007)

Alat  pemipil jagung merupakan salah satu alat

yang dirancang untuk memperbaiki hasil jagung

pipi lan.  Rivanto (2009)  telah mendesain alat

pemipil jagung semi mekanis.  Setelah dilakukan

pengujian oleh Rivanto di temukan beberapa

kendala dan kelemahan dar i alat tersebut yaitu

tersangkutnya tongkol jagung yang berukuran

besar  pada alat dan kedudukan rangka alat  yang

sering mengalami pergeseran pada waktu proses

pemipi lan.  Alat  pemipi l  jagung rancangan

Rivanto per lu dimodifikasi dengan rancangan

sederhana, sehingga mudah di repl ikasi  oleh

bengkel lokal, atau bahkan oleh petani sendir i

bai k  secar a per or angan maupun secar a

kelompok.

I I . BAHAN DAN METODE

Penelit ian ini dilaksanakan pada bulan Desember

2012 hingga Maret 2013.  Proses modifikasi dan

penguj ian alat  pemipi l jagung di lakukan di

Laborator ium Daya, Alat dan Mesin Per tanian

Jurusan Teknik Per tanian Fakultas Per tanian

Universitas Lampung.  Alat yang digunakan pada

penelit ian ini meliput i: gergaji besi, meteran,

mistar, siku, palu, peralatan las l istr ik dan las

karbit , kunci pas, kunci inggr is, jangka sorong,

t imbangan dan peralatan bengkel lainnya.

Bahan yang digunakan dalam penel i t ian ini

adalah pipa besi diameter  2,5 inci (6,35 cm), 2

buah besi as atau poros berdiameter  20 mm, 2

buah klaher  berdiameter  20 mm, besi siku (50

mm × 50 mm × 4 mm) , sedangkan un tuk

penguj ian pada alat  menggunakan jagung

ber tongkol dengan kadar  ai r  18 - 20% bb atau

jagung sudah bisa dipipi l (Aqil, 2010).

Penelit ian dimulai dar i mengamat i alat pemipil

jagung sebelumnya.  Alat pemipil jagung tersebut

dianalisis penggunaannya, agar  dapat diketahui

bagi an  yang akan d imod i f i kasi  un tuk

meni ngkat kan k i ner ja alat  sebelumnya.

Kapasitas pipilan alat pemipil jagung sebelumnya

adalah 1,21 kg jagung tongkol/ menit  dengan

sil inder  pemipil yang tersusun secara ver t ikal

dengan 8 bagian gerigi.

1. Pengamatan alat yang telah ada

Alat  mesi n  pemi p i l  j agung yang belum

di mod i f i kasi  d i tampi lkan pada gambar  4.

Kegiatan modi fikasi  terdi r i  dar i pengamatan

bagian-bagian alat ter lebih dahulu, kemudian

dilanjutkan dengan evaluasi  data kiner ja alat

sebelum dimodifikasi.
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Tabel 1.  Modifikasi alat pemipil jagung skala kecil

Bagian yang 

dimoodifikasi 

Sebelum 

dimodi fikasi  

Setelah 

dimodifikasi Alasan 

Sil inder  Pemipi l  Si linder  pemipi l  

t er buat  dar i pipa 

besi yang 

ter susun secara 

ver t ikal dengan 8 

bagian 

Si l inder  pemipi l  

yang di lengkapi  

ger igi  dengan 

panjang 4 cm yang 

terbuat  dar i  besi 

plat  setebal 5mm 

ber bentuk  zig-zag 

secar a ver t ikal 

dengan 4, 8 dan 12 

r uas bagian 

Untuk  

mendapatkan 

ukur an dan 

r ancangan alat  

pemipi l  jagung 

yang tepat  

 

Gambar 1.  Alat pemipil jagung sebelum dimodifikasi

Perancangan Alat

Perancangan alat ini dilakukan dengan pemilihan

bagi an  alat  yang d i mod i f i kasi  dan bahan

pembuatnya ser ta ukur an , dan d i lakukan

pembuatan  gambar  t ekn ik  dar i  alat  yang

dimodifikasi.

(a).  Kr iter ia rancangan

Alat ini dirancang dengan kiteria sebagai berikut:

a.   Memberi bentuk  rangka yang lebih sederhana

dan r ingan sehingga dapat  meningkatkan

kenyamanan pada saat digunakan.

b. Mengurangi  kehi langan tenaga yang ada

sehingga penggunaan tenaga lebih efisien.

c.  Alat pemipil jagung ini dapat digunakan untuk

memipil jagung dengan beragam ukuran.

(b).  Rancangan fungsional

Alat pemipil jagung skla kecil meliput i beberapa

komponen antara lain :

a.  Rangka alat

    Rangka alat  ber fungsi  sebagai  penyangga

beban alat dan sebagai kaki     untuk berdir inya

alat.

b.  Ruang pemipilan

    Ruang pemipilan ber fungsi sebagai tempat

bahan jagung tongkol dapat  dipipi l, yang

ter letak di antara sil inder pemipil dan silinder

penahan.

c. Poros

     Poros ber fungsi  sebagai sumbu putar  antara

silinder  pemipil dan sil inder  penahan.
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d. Si l inder  Pemipil

      Sil inder pemipil berfungsi untuk memipil jagung

sehingga biji  jagung terpisah dar i tongkolnya.

e. Sil inder  penahan

    Sil inder  penahan ber fungsi sebagai  penahan

jagung tongkol untuk mempermudah dalam

pemipilan.

f. Selimut sil inder  penahan

    Sel imut  si l inder  ber fungsi  sebagai  penahan

keluarnya jagung pipi lan.

(c).   Rancangan Struktural

Rancangan struktural alat pemipil jagung skala

keci l terdi r i dar i  rangka alat , r uang pemipi lan,

sil inder  pemipil, poros dan sil inder  penahan, yang

dapat dil ihat pada Gambar 2.

                              Gambar 2.  Alat pemipil jagung setelah dimodifikasi

a. Rangka alat

Bagian rangka tersusun atas 4 kaki yang ter letak di

bagian bawah dan terbuat dar i besi  siku ukuran

50 x 50 x 4 mm.  Pada rangka alat ini, dua bagian di

depan sebagai  penopang alat  pemipi l dan dua

bagian yang lain berada di belakang sebagai

tempat duduk orang yang akan memipil.  Jarak

antar  ruas rangka adalah 50 cm, sedangkan

jarak rangka bagian  depan dan bagian belakang

adalah 100 cm.

b. Ruang pemipilan

Ruang pemipi lan berbentuk t i r us dengan

ukuran bagian atas 5 cm dan bagian bawah 3,5

cm, ser ta memiliki  ket inggian sebesar  36 cm,

menyesuaikan dengan t inggi si l inder  pemipil.

c. Sil inder  pemipil

Si l i nder  pemip i l  t er buat  dar i  p ipa besi

bediameter  2,5 inci  (6,5 cm) dengan t inggi 36

cm.  Si l inder  pemipil ini  di lengkapi  dengan

gerigi dengan panjang 8 dan 4 cm yang terbuat

dar i  besi behel berdiameter  5 mm berbenuk

zig-zag yang tersusun secara ver t ikal dengan

4, 8 dan 12 ruas gerigi.  Silinder pemipil ini bedir i

tegak yang terhubung langsung dengan poros

sebagai  tuas pemutarnya.  Si l inder  pemipi l

dapat dil ihat pada Gambar 3.

Gambar 3.  Sil inder  pemipil
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a. Poros

Poros terbuat dari besi dengan diameter  20 mm,

panjangnya 50 cm, dan terdapat plat besi yang

sejajar  pada ujung poros atas dan bawah yang

ber fungsi  sebagai  dudukan si l inder  pemipi l.

Poros ter letak di tengah silinder pemipil, sehingga

sil inder  pemipil secara langsung ter ikat dengan

poros dan set iap gerakan poros akan selalu

diikut i si l inder  pemipil.

b. Sil inder  penahan

Si l inder  penahan berbentuk si l inder  dengan

diameter bagian atas 22 cm dan diameter  bagian

bawah 20 cm.  Dindingnya terbuat dari besi behel

berdiameter  5 mm dengan jarak 1 cm, yang

t epasang ber d i r i  membentuk  l i ngkaran

mengi tar i  si l i nder  pemipi l.  Tinggi  si l i nder

penahan ini 36 cm.

2. Tahap Uji  Coba dan Pengambilan Data

Tahap uji coba dan pengambilan data dilakukan

dengan mengamat i seluruh kiner ja komponen

alat  yang ber fungsi untuk memast ikan semua

komponen dapat beker ja dengan baik, setelah

i tu langkah selan jutnya adalah penguj ian

pemipi lan jagung tongkol, uji  ef i siensi  dan

efekt ifi tas alat  dengan cara mencar i kapasi tas

opt imum alat tersebut.

(a) Pengujian pemipilan jagung tongkol

Pengujian pemipilan ini di lakukan dengan cara

menguji r uang pemipi l dengan memasukkan

sampel jagung tongkol dengan 3 kal i per lakuan

yai tu dengan memasukkan 1 tongkol jagung

(P1) , memasukkan 2 tongkol jagung (P2), dan

dengan memasukkan 3 tongkol jagung (P3) .

Setelah memasukkan sampel, engkol diputar

dengan putaran (60 - 70)  rpm.  Jumlah but i r

jagung dihi tung ter lebih dahulu sebelum dan

sesudah d i lakukan pemip i lan  agar  dapat

mempermudah dalam pengamatan, setelah itu

menghi tung persentase keberhasi lan pipi lan

yang dilanjutkan dengan menghitung efisiensi

waktu pemipi lan.

 (b) .    Pengujian kapasitas ker ja alat

Kapasi tas ker ja alat  d i hi tung dengan

memasukkan sampel jagung tongkol sebanyak

3 kg secara kont inyu ke dalam alat  pemipil dan

mencatat waktu yang diper lukan.  Pengujian

kapasitas ker ja alat  ini dilakukan dengan 3 kali

u langan dan putaran si l i nder  pemi pi l

diper tahankan pada putaran (60 - 70) rpm.

Kemampuan untuk pemipil jagung dinyatakan

dengan kg/ jam, yang dapat  d i hi tung

menggunakan rumus:

(1)

Keterangan:  KK = kapasitas ker ja (kg jagung

tongkol/ jam)

(c). Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada proses pengujian

alat  pemipi l jagung terhadap sampel jagung

tongkol yang akan dipipi l yai tu dengan cara

menghitung jumlah but iran jagung yang akan

dipipil sebelum dan sesudah dilakukan pemipilan.

Pengujian dilakukan dengan memisahkan jagung

yang terpipil dengan baik, jagung yang t idak

terpipi l dan yang rusak pada t iap sampelnya.

Pengamatan yang dilakukan yaitu:

a. Per sentase jagung terpipi l (PJT)  dihi tung

menggunakan rumus :

PJT  %                                  ........(2)

Keterangan:

PJT = Persentase jagung terpipil (%)

JBT = Jumlah but ir  terpipil (but ir )

JBK = Jumlah but ir  keseluruhan (but ir )

b. Persentase t ingkat kerusakan pipilan (PTKP)

dihitung menggunakan rumus:

× 100%                                 ........(3)

Keterangan:

PTKB = Persentase t ingkat  kerusakan pipilan

(%)

BJR    = Berat jagung yang rusak (gr )

BJK    = Berat jagung keseluruhan (gr )

c. Persentase jagung yang t idak terpipil (PJTT)

dihitung  menggunakan  rumus:

× 100%                                   .........(4)

Keterangan:

PJTT   = Persentase jagung yang t idak terpipil(%)

JBJTT = Jumlah but ir  jagung yang t idak terpipil

(but ir )
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JBJK   = Jumlah but ir  jagung keseluruhan (but ir )

d. Waktu pemipilan

Lamanya waktu pemipilan dihitung berdasarkan

masing masing jumlah sampel jagung tongkol

pengujian yang dipipil menggunakan stopwatch.

e. Kebutuhan daya pada alat pemipil

Kebutuhan daya pada alat  pemipi l  d ihi tung

dengan menggunakan rumus sebagai ber ikut:

                  P = F × v                                    .................(5)

                  v =     × r                                        ...............(6)

                  F = W×g                                        ...............(7)

Keterangan :

P  = daya (Wat t)

v  = kecepatan (m/ det ik)

     = kecepatan sudut ( rad/ det ik)

 r   = jar i-jar i (m)

F  = gaya (N)

W =  beban tar ik (kg)

g   =  percepatan gravitasi (m/ det ik² )





I I I . HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Rancangan Alat

Setelah melakukan penelit ian maka diperoleh

hasi l alat  pemipi l jagung semi mekanis hasi l

modifikasi , dapat dil ihat pada Gambar 4.

Spesifikasi alat pemipil jagung semi mekanis

hasil rancangan :

1. Nama                   : Alat Pemipil Jagung Semi

Mekanis

2. Sumber Tenaga     : Manusia

3. Berat Alat                : 50 kg

4. Dimensi                    : 100 cm × 50 cm × 94 cm

5. Kapasitas Ker ja  : 1,58 kg jagung tongkol/

menit

3.2 Analisis Teknis

1. Ruang Pemipil

Ruang pemipilan ini berbentuk t i rus dengan

ukuran bagian atas 5 cm dan bagian bawah 3,5

cm, ser ta memi liki ket inggian sebesar  36 cm,

menyesuaikan dengan t inggi si linder pemipil.  Di

dalam ruang pemipi lan ter jadi gaya tekan dan

gaya gesek yang menyebabkan jagung tongkol

dapat  t er pi p i l.  Tahap per encanaan dan

pembuatan  r uang pemi pi lan  memer lukan

kecermatan dan ketelit ian yang t inggi, karena

ji ka t er jadi  kesalahan akan mengakibat kan

kurang opt imalnya fungsi dar i alat  ini, yakni

jagung akan lolos atau t i dak ter pipi l secara

opt imal (Umar, 2010).

2. Si l inder  Pemipil

Si l i nder  pemip i l  t er buat  dar i  p ipa besi

bediameter  2,5 inci  (6,5 cm) dengan t inggi 36

cm.  Sil inder  pemipil ini dilengkapi dengan ger igi

dengan panjang 8 dan 4 cm yang terbuat dar i

besi  behel berdiameter  5 mm tersusun zig-zag

yang secara ver t ikal dengan 4, 8 dan 12 bagian.

Sil inder  pemipil dapat dil ihat pada Gambar 5

Gambar 4.  Alat pemipil jagung semi mekanis hasi l modifikasi
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Sil inder pemipil ini bedir i tegak pada poros yang

d i hubungkan dengan tuas pemutar.  Pada

dasarnya, pr insip ker ja alat pemipil jagung semi

mekanis yang telah dimodi fikasi sama dengan

alat pemipi l jagung semi mekanis rancangan

Rivanto yai tu dengan memanfaatkan adanya

tekanan dar i dua buah permukaan sil inder  yang

menghasilkan gaya tekan dan gesek.

3. Rangka

Pemi lihan rangka yang kur ang kokoh akan

mengakibatkan komponen alat  pemipil t idak

bekerja secara opt imal.  Bagian rangka tersusun

atas 4 kaki yang ter letak di bagian bawah dan

terbuat dar i  besi siku ukuran 50 x 50 x 4 mm.

Pada rangka alat ini, dua bagian di depan sebagai

penopang alat pemipil dan dua bagian yang lain

Tabel 2.  Kondisi persentase jagung terpipil dan jagung t idak terpipil

Jum lah ger igi  Sam pel  
Kond isi  jagung ( % )  

Ter p ipi l  T idak  Ter pip i l  

4  ger igi  

T 1  94 ,36 5,64 

T 2  96 ,63 3,37 

T 3  97 ,20 2,80 

8  ger igi  

T 1  94 ,14 5,86 

T 2  95 ,06 4,94 

T 3  90 ,06 9,94 

12 ger igi  

T 1  88 ,26 11 ,74 

T 2  95 ,47 4,53 

T 3  93 ,44 6,56 

 
Keterangan :

T1 = 1 Jagung Tongkol

T2 = 2 Jagung Tongkol

T3 = 3 Jagung Tongkol

berada di belakang sebagai tempat duduk orang

yang akan memipi l.  Jarak antar  ruas rangka

adalah 50 cm, sedangkan jarak rangka bagian

depan dan bagian belakang adalah 100 cm.

3.2 Hasil Pengujian

1. Kondisi Jagung Terpipil

Pada Tabel 2 dapat dil ihat bahwa pemipil terbaik

adalah pemipil dengan 4 ger igi dan diisi dengan 3

tongkol jagung dengan besar persentase 97,20%.

Sedangkan pemipi l yang pal ing buruk adalah

pemipi l dengan 12 ger igi  dan di isi  dengan 1

tongkol jagung dengan besar presentase 88,26%.

Namun demikian, pemipil dengan 4, 8 atau 12

ger igi, tetap baik digunakan untuk pemipilan

yang diisi dengan 2 tongkol jagung.
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2. Berat Hasil Pemipilan

Pada Tabel 3 dapat dil ihat  bahwa, secara umum

pemipil jagung dengan 4 ger igi adalah pemipil

j agung yang t er baik .  Hal  i n i  d i l i hat  dar i

persentase jagung yang t idak rusak.  Pada pemipil

jagung 4 ger igi  hasi l pipi lan rusak ter t inggi

dengan persentase terbesar  hanya 1,44% dar i

total berat pemipilan.  Sedangkan jagung dengan

pipi lan sempurna dengan persentase terendah

98,56%.  Hal ini menunjukkan bahwa pemipil

dengan hasil pipilan terbaik adalah pemipil yang

mampu memipi l dengan jumlah pipilan t idak

rusak ter t inggi dan hasil pipilan rusak terendah.

Yang telah di tunjukkan hasi lnya oleh pemipi l

dengan ger igi 4 yang dapat diisi dengan 3 tongkol

jagung.

3. Kebutuhan Daya

Kebutuhan daya ini  mer upakan kebutuhan

tenaga yang dimil iki untuk mengoprasikan alat

pemipi l jagung semi mekanis.  Alat  pemipi l

jagung semi mekanis digerakkan oleh putaran

pemipil yang nant inya akan memipi l jagung

karena adanya gesekan antara alat pemipil dan

jagung.  Tidak akan terjadi gesekan (putaran alat

pemipil) tanpa adanya gaya yang diber ikan  ke

alat pemipil.  Pada Gambar 6, dapat dil ihat bahwa

pada rata-rata T1 atau tongkol yang diisi dengan

isi satu tongkol membutuhkan daya yang lebih

sedikit  d ibandingkan dengan alat  yang di isi

dengan dua tongkol (T2) bahkan t iga tongkol

(T3) .  Ini menunjukkan bahwa semakin banyak

Tabel 3.  Persentase berat pipi lan jagung

Jumlah ger igi  Sampel 
Berat  sampel ( gram)  

Kondisi  jagung 

(% )  

Baik  Rusak Total  Baik  Rusak  

4 ger igi 

T1 104,71 1,53 106,24 98,55 1,44 

T2 210,60 1,75 212,35 99,15 0,85 

T3 316,55 1,91 318,47 99,40 0,60 

8 ger igi 

T1 105,34 2,66 107,99 97,53 2,47 

T2 163,64 3,17 166,81 98,09 1,91 

T3 248,18 3,66 251,85 98,54 1,46 

12 ger igi  

T1 173,39 3,16 175,55 98,06 1,94 

T2 194,74 3,33 198,07 98,23 1,77 

T3 205,10 3,39 208,49 98,38 1,72 

 Keterangan :

T1 = 1 Jagung Tongkol

T2 = 2 Jagung Tongkol

T3 = 3 Jagung Tongkol

Gambar 6.  Kebutuhan daya pada beberapa jenis ger igi pemipil.
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jumlah tongkol yang diisi ke dalam ruang pemipil

maka semakin t inggi daya yang dibutuhkan oleh

alat  pemipil untuk memipil jagung.  Ger igi yang

berbeda jumlahnya tentu akan berbeda juga

besar  daya yang digunakan untuk memipi l

jagung.

Tabel 4.  Hasil pengujian kapasitas ker ja alat.

Ju m lah  ger igi  Sam p el  
T o t al  j agun g 

( k g)  

W ak t u  

( m en i t )  

Kap asi t as ( k g jagu ng 

t o ngk o l /  m en i t )  

4  ger igi  

1  3  1 ,8 3  1 ,64  

2  3  2 ,0 5  1 ,46  

3  3  1 ,8 1  1 ,66  

8  ger igi  

1  3  2 ,1 0  1 ,43  

2  3  2 ,3 2  1 ,29  

3  3  2 ,1 9  1 ,37  

1 2  ger igi  

1  3  1 ,6 9  1 ,58  

2  3  1 ,9 9  1 ,51  

3  3  2 ,0 7  1 ,45  

 

4. Kapasitas Ker ja

Pengujian kapasi tas ker ja alat  ini  di lakukan

dengan 3 kali pengulangan, dengan memasukkan

sampel jagung ber tongkol sebanyak 3 kg secara

kont inyu ke dalam ruang pemipilan dan mencatat

waktu yang diper lukan untuk memipil jagung

bertongkol tersebut.  Dalam pemipilan kapasitas

ker ja alat  i n i  putar an  si l i nder  pemi pi l

diper tahankan pada putaran 50 – 60 rpm.  Data

pengujian kapasitas ker ja alat pemipil jagung

semi mekanis dapat dil ihat pada Tabel 4.

Kapasi tas ker ja yang ter t inggi  pada pemipi l

jagung semi mekanis ini terdapat pada 4 ger igi

yaitu sebesar  1,58 kg jagung tongkol/ menit , dan

yang terendah pada 8 ger igi  sebesar  1,36 kg

jagung tongkol/ menit , melebihi kapasitas alat

pemipi l t ipe bangku, dimana kapasi tas ker ja

pemipilan t ipe bangku sebesar  1,25 kg jagung

ber t ongkol  per  men i t  (T jahjohut omo dan

Harsono, 2006).  Berdasarkan pengujian pada

alat  pemipil jagung ini, ada beberapa hal yang

mempengaruhi proses pemipi lan antara lain

jumlah jagung ber tongkol yang akan dipipi l,

kecepatan  putaran , dan kadar  ai r  jagung

ber tongkol tersebut.  Alat pemipil jagung semi

mekanis ini t idak dapat memipil lebih dar i 3 buah

jagung tongkol sekaligus karena alat ini didesain

hanya untuk pemipilan 1 – 3 buah tongkol jagung

yang dimasukkan secara kont inyu, dan alat ini

digerakkan secara manual yaitu dengan tenaga

manusia, yang tenaga penggeraknya terbatas.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penel it ian yang telah dilakukan,

beberapa simpulan yang dapat  diambil ialah

sebagai ber ikut:

1.  Penelit ian ini telah berhasil memodifikasi alat

pemipil jagung semi mekanis berdimensi 100

cm x 50 cm x 115 cm, dengan t iga macam

sil inder  pemipil.

2.  Pada semua per lakuan hasil pipilan terbaik

terdapat pada pemipil dengan 4 ger igi yang

diisi  3. jagung tongkol dengan persentase

berat terpipil baik sebesar 99,40% dan berat

terpipil rusak 0,60%.   Hasil terendah dengan

kerusakan terbesar  didapat i  pada pemipil

dengan 8 ger igi yang diisi  1 tongkol jagung,

dimana hasi l pipilan sebesar  97,53% jagung

terpipil baik dan 2,47% jagung yang rusak.

4. Kapasitas ker ja yang ter t inggi  pada pemipil

jagung semi mekanis ini terdapat pada 4 gerigi

yai tu sebesar  1,58 kg jagung tongkol per

menit.
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